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Abstract: Inheritance is a complex problem that sometimes 
many people do not know the parts and the amount of 
distribution in order to divide and distribute inheritance. To 
complete the distribution of the inheritance, many fuqoha 
'practice interpreting the verses of the Koran in order to give 
laws to parts of the inheritance that are not explicitly stated 
in the Koran and Hadith, for example in this article are part 
of the inheritance of the grandchildren. women who are not 
listed in the text but then the Fuqoha 'equate their share with 
the inheritance of the daughter. 
Keywords: Inheritance Section, Daughters and 
Grandchildren, KHI Article 176 

 
 
Pendahuluan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 176 adalah “anak perempuan 
bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian, bila dua orang atau lebih 
mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anak 
perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki, makabagian anak laki-
laki dua berbanding satu dengan anak perempuan” 

Anak Perempuan Dan Bagiannya 

Secara Definisi Anak perempuan adalah keturunan pertama dari 
pasangan suami istri atau keturunan dari seorang ibu. 

Bagian anak perempuan atas harta peninggalan orangtuanya adalah: 
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Bagian Anak Perempuan Penjelasan 

ُالَنِّصْفُ  1 1/2 
Jika seorang, dan mayat tidak 
meninggalkan anak laki-laki. 

ُالث ُّل ثاَنُ  2 2/3 
Jika dua orang atau lebih dan mayat 
tidak meninggalkan anak laki-laki 

ُبا لغَيُْ ُالعَصَبَةُ  3 Sisa Bersamaan anak laki-laki 

Contoh Bagian Anak Perempuan:  

1) Anak perempuan mendapat 1/2 

Ahli waris AM : 8 

ُةُ جَُوْزَُُ 1 1/8 1 bagian 

ُتُ نْبُُ  2 1/2 4 bagian 

ُةُ قَُي ُْقُ شَُُتُ خُْأُ  3 Sisa 3 bagian 

Penjelasan : 

1. Istri  mendapat bagian 1/8      sebab ada anak. 

2. Anak perempuan mendapat 1/2  sebab seorang.  

3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa. 

Misalkan harta peninggalan Rp 80.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.10
8:

000.000.80:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجَةُ  1 bagian x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 

2ُ ُب نْتُ  4 bagian x Rp 10.000.000 Rp   40.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ  3 ُشَق ي ْ 3 bagian x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 

      Jumlah Rp  80.000.000 

 

2 

1 3 
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2) Anak perempuan mendapat 1/2 

Ahli waris AM : 8 

ُزَوْجَةُ  1 1/8 1 bagian 

ُب نْتُ  2 1/2 4 bagian 

ُابْنُ ُابْنُ ُا بْنُ  3 Sisa 3 bagian 

Penjelasan : 
1. Istri  mendapat bagian 1/8      sebab ada anak. 
2. Anak perempuan mendapat 1/2  sebab seorang.  
3. Cicit mendapat sisa dan menerima 3 bagian. 

Misalkan harta peninggalan Rp 80.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.10
8:

000.000.80:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجَةُ  1 bagian x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 

2ُ ُب نْتُ  4 bagian x Rp 10.000.000 Rp   40.000.000 

ُابْنُ ُابْنُ ُا بْنُ  3 3 bagian x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 

      Jumlah Rp  80.000.000 

3) Bagian dua anak perempuan 2/3  

Ahli waris AM : 12 

ُجُ وْزَُُ 1 1/4 3 3 bagian 

ُ*(ُتُ نْبُُ  2
2/3 8 

4 bagian 

ُ*(تُ نْبُُ  3 4 bagian 

ُةُ قَُي ُْقُ شَُُتُ خُْأُ  4 Sisa 1 1 bagian 

Penjelasan : 

1. Bagian suami ¼ sebab ada anak. 

2. Dua anak perempuan mendapatkan2/3 sebab dua orang. 

4 

3 2 

1 

2 

1 3 
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3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa, yaitu sisa setelah 
diambil oleh bagian pasti ¼ dan 2/3. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

2000000
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجُ  3 bagian x Rp 2.000.000 Rp   6.000.000 

2ُ ُ*(ُب نْتُ  4 bagian x Rp 2.000.000 Rp   8.000.000 

ُ*(ُب نْتُ  3 4 bagian x Rp 2.000.000 Rp  8.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ   ُشَق ي ْ 1 bagian x Rp 2.000.000 Rp  2.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

)*
  Dua anak perempuan mendapat 2/3 bagian 

4) Bagian dua anak perempuan 2/3  

Ahli waris AM : 6 

ُأ مُ  1 1/6 1 1 bagian 

ُ*(ُب نْتُ  2
2/3 4 

2 bagian 

ُ*(ب نْتُ  3 2 bagian 

قَةُ ُأ خْتُ  4 ُشَق ي ْ Sisa 1 1 bagian 

Penjelasan : 

1. Bagian ibu 1/6 sebab ada anak. 

2. Dua anak perempuan mendapatkan2/3 sebab dua orang. 

3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa, yaitu sisa setelah 
diambil oleh bagian pasti 1/6 dan 2/3. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

4000000
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

4 

3 2 

1 
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Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُأ مُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp   4.000.000 

2ُ ُ*(ُب نْتُ  2 bagian x Rp 4.000.000 Rp   8.000.000 

ُ*(ُب نْتُ  3 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp   8.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ   ُشَق ي ْ 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp   4.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
 

5) Anak perempuan bergabung dengan anak laki-laki  

Ahli waris AM :  4 

ُجُ وْزَُُ 1 1/4 1 1 bagian 

 تُ نْبُُ  2
Sisa 3 

1 bagian 

ُنُ بْاُُ  3 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak.  

2. Anak perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.6
4:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُجُ وْزَُُ 1 bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000 

2ُ ُتُ نْبُُ  1 bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000 

ُنُ بْاُُ  3 2 bagian x Rp 6.000.000 Rp  12.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 
 

3  

1 
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CATATAN 

1 Kata walad yang jama’-nya Aulâd dalam Al-Qur’an surat an-nisâ’ 
ayat 11 itu mencakup anak, cucu, cicit. 

2 Dalam ilmu farâ’idh  kata jama’  itu diartikan dua orang atau lebih 
menurut mayoritas shahabat  r.a. 

 
6) Anak perempuan bergabung dengan anak laki-laki  

Ahli waris AM :  6 

ُأ مُ  1 1/6 1 1 bagian 

 ب نْتُ  2

Sisa 5 

1 bagian 

ُب نْتُ  3 1 bagian 

ُب نْتُ  4 1 bagian 

ُا بْنُ  5 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Ibu mendapat 1/6 sebab mayat mempunyai anak.  

2. Anak perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.4
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُأ مُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

2ُ  bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 1 ب نْتُ 

ُب نْتُ  3 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُب نْتُ  4 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 
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ُا بْنُ  5 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp    8.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
7) Anak perempuan bergabung dengan anak laki-laki  

Ahli waris AM :  6 

ُب نْتُ  1

Seluruh harta 
peninggalan (HP) 

6 

1 bagian 

 bagian 1 ب نْتُ  2

ُب نْتُ  3 1 bagian 

ُب نْتُ  4 1 bagian 

ُا بْنُ  5 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Asal Masalah (AM) 6 dari jumlah ahli waris, perempuan dihitung 
satu orang dan laki-laki dua orang.  

2. Masing-masing anak perempuan 1 bagian dan laki-laki 2 bagian. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.4
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُب نْتُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

2ُ  bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 1 ب نْتُ 

ُب نْتُ  3 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُب نْتُ  4 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُا بْنُ  5 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp    8.000.000 
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      Jumlah Rp  24.000.000 

 

Cucu Perempuan Dan Bagiannya 
Cucu perempuan adalah keturunan kedua dari keturunan anak laki-

laki. Bukan cucu perempuan dari keturunan anak perempuan. 
Bagian-bagian cucu perempuan atas harta peninggalan kakek atau 

neneknya adalah : 

Bagian 
 Cucu Perempuan 

Penjelasan 

ُالَنِّصْفُ  1 1/2 
Jika seorang dan tidak terdapat anak 
dan cucu laki-laki  

ُالثُّلث انَُ  2 2/3 
Jika dua orang atau lebih dan tidak 
terdapat anak dan cucu laki-laki 

ُالسُّد سُ  3 1/6
 Jika ada seorang anak perempuan dan 

tidak terdapat anak dan cucu laki-laki  

ُبا لغَيُْ ُالعَصَبَةُ  4 S 

Jika bersama cucu laki-laki dan tidak ada 
anak laki-laki  atau 

Jika bersamaan cicit laki-laki dan tidak 
memungkinkan mendapat bagian pasti 
dan tidak ada anak laki-laki  

حْج وْبةَُ  5
َ
ُالم M 

Jika ada anak laki-laki atau  

Jika ada dua anak perempuan dan tidak 
bersamaan cucu/cicit laki-laki. 

1) Contoh: Bagian cucu perempuan  ½  

Ahli Waris AM : 8 

ُزَوْجَةُ  1 1/8 1 bagian 

ُابْنُ ُب نْتُ  2 1/2 4 bagian 

قَةُ ُأ خْتُ  3 ُشَق ي ْ Sisa 3 bagian 

Penjelasan : 

1. Istri mendapat bagian 1/8 sebab ada cucu perempuan.  

2. Cucu perempuan mendapat bagian ½ sebab seorang 

3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa. Lihat hal. 31 

45 

1 
3 

2 
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Misalkan harta peninggalan Rp 80.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.10
8:

000.000.80:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجَةُ  1 bagian x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 

2ُ ُابْنُ ُب نْتُ  4 bagian x Rp 10.000.000 Rp   40.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ  3 ُشَق ي ْ 3 bagian x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 

      Jumlah Rp  80.000.000 

2) Contoh cucu perempuan mendapat 1/2 

Ahli waris AM : 8 

ُزَوْجَةُ  1 1/8 1 bagian 

ُابْنُ ُب نْتُ  2 1/2 4 bagian 

ُابْنُ ُابْنُ ُا بْنُ  3 Sisa 3 bagian 

Penjelasan : 
1. Istri  mendapat bagian 1/8      sebab ada anak. 
2. Cucu perempuan mendapat 1/2  sebab seorang.  
3. Cicit mendapat sisa dan menerima 3 bagian. 

Misalkan harta peninggalan Rp 80.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.10
8:

000.000.80:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجَةُ  1 bagian x Rp 10.000.000 Rp   10.000.000 

2ُ ُابْنُ ُب نْتُ  4 bagian x Rp 10.000.000 Rp   40.000.000 

ُابْنُ ُابْنُ ُا بْنُ  3 3 bagian x Rp 10.000.000 Rp  30.000.000 

      Jumlah Rp  80.000.000 

 
3) Contoh 2 cucu perempuan mendapat  2/3      Pohon waris 
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Ahli waris AM : 12 

ُزَوْجُ  1 1/4 3 3 bagian 

 ابْنُ ُب نْتُ  2
2/3 8 

4 bagian 

ُابْنُ ُب نْتُ  3 4 bagian 

قَةُ ُتُ أ خُْ 4 ُشَق ي ْ Sisa 1 1 bagian 

Penjelasan : 

1. Suami mendapat1/4 dan  

2. Dua cucu perempuan mendapat 2/3. 

3. Saudara perempuan sekandung mendapatkan bagian sisa, yaitu 
bagian setelah dikurangi bagian pasti ¼ dan 2/3  

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

2000000
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجُ  3 bagian x Rp 2.000.000 Rp   6.000.000 

2ُ ُ*(ُب نْتُ  4 bagian x Rp 2.000.000 Rp   8.000.000 

ُ*(ُب نْتُ  3 4 bagian x Rp 2.000.000 Rp  8.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ   ُشَق ي ْ 1 bagian x Rp 2.000.000 Rp  2.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
4) Contoh Bagian dua cucu perempuan 2/3  

Ahli waris AM : 6 

ُأ مُ  1 1/6 1 1 bagian 

ُُابْنُ ُب نْتُ  2 2/3 4 2 bagian 

4 

3 2 

1 
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ُابْنُ ُب نْتُ  3 2 bagian 

قَةُ ُأ خْتُ  4 ُشَق ي ْ Sisa 1 1 bagian 

Penjelasan : 

1. Bagian ibu 1/6 sebab ada anak. 

2. Dua cucu perempuan mendapatkan2/3 sebab dua orang. 

3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa, yaitu sisa setelah 
diambil oleh bagian pasti 1/6 dan 2/3. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

4000000
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُأ مُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp   4.000.000 

2ُ ُُابْنُ ُب نْتُ  2 bagian x Rp 4.000.000 Rp   8.000.000 

ُابْنُ ُب نْتُ  3 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp   8.000.000 

قَةُ ُأ خْتُ   ُشَق ي ْ 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp   4.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
5) Contoh: Cucu perempuan mendapat 1/6 . 

Ahli waris AM : 12 

ُزَوْجُ  1 1/4 3 bagian 

 bagian 6 1/2 ب نْتُ  2

 bagian 2 1/6 ابْنُ ُب نْتُ  3

قَةُ ُأ خْتُ  4 ُشَق ي ْ Sisa 1 bagian 

Penjelasan : 

4 

3 

2 

1 
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1. Suami mendapat ¼ dan anak perempuan ½ sebab seorang.  

2. Cucu perempuan 1/6 sebab ada seorang anak perempuan. 

3. Saudara perempuan sekandung mendapat sisa. Lihat hal. 31 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

2000000
12:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجُ  3 bagian x Rp 2.000.000 Rp    6.000.000 

2ُ  bagian x Rp 2.000.000 Rp   12.000.000 6 ب نْتُ 

 bagian x Rp 2.000.000 Rp    4.000.000 2 ابْنُ ُب نْتُ  3

قَةُ ُأ خْتُ   ُشَق ي ْ 1 bagian x Rp 2.000.000 Rp    2.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
6) Cucu perempuan bergabung dengan Cucu anak laki-laki  

Ahli waris AM :  4 

ُزَوْجُ  1 1/4 1 1 bagian 

 ابْنُ ُب نْتُ  2
Sisa 3 

1 bagian 

ُابْنُ ُا بْنُ  3 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Suami mendapat ¼ sebab ada anak.  

2. Cucu perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.6
4:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُزَوْجُ  1 bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000 

3  

1 
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2ُ  bagian x Rp 6.000.000 Rp    6.000.000 1 ابْنُ ُب نْتُ 

ُابْنُ ُا بْنُ  3 2 bagian x Rp 6.000.000 Rp  12.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 
 

CATATAN 

1 Kata walad yang jama’-nya Aulâd dalam Al-Qur’an surat an-nisâ’ 
ayat 11 itu mencakup anak, cucu, cicit. 

2 Dalam ilmu farâ’idh  kata jama’  itu diartikan dua orang atau lebih 
menurut mayoritas shahabat  r.a. 

 
7) Cucu perempuan bergabung dengan Cucu laki-laki  

Ahli waris AM :  6 

ُأ مُ  1 1/6 1 1 bagian 

 ابْنُ ُب نْتُ  2

Sisa 5 

1 bagian 

 bagian 1 ابْنُ ُب نْتُ  3

 bagian 1 ابْنُ ُب نْتُ  4

ُابْنُ ُا بْنُ  5 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Ibu mendapat 1/6 sebab mayat mempunyai anak.  

2. Cucu perempuan dan laki-laki bergabung mendapat sisa. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.4
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُأ مُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 
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2ُ  bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 1 ابْنُ ُب نْتُ 

ُابْنُ ُب نْتُ  3 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُابْنُ ُب نْتُ  4 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُابْنُ ُا بْنُ  5 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp    8.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 

 
8) Cucu perempuan bergabung dengan cucu laki-laki  

Ahli waris AM :  6 

ُابْنُ ُب نْتُ  1

Seluruh harta 
peninggalan (HP) 

6 

1 bagian 

 bagian 1 ابْنُ ُب نْتُ  2

ُابْنُ ُب نْتُ  3 1 bagian 

ُابْنُ ُب نْتُ  4 1 bagian 

ُابْنُ ُا بْنُ  5 2 bagian 

Penjelasan : 

1. Asal Masalah (AM) 6 dari jumlah ahli waris, perempuan dihitung 
satu orang dan laki-laki dua orang.  

2. Masing-masing cucu perempuan 1 bagian dan laki-laki 2 bagian. 

Misalkan harta peninggalan Rp 24.000.000 maka pembagiannya adalah :  

000.000.4
6:

000.000.24:
Rp

AM

RpHP
  

Ahli waris Bagian yang diterima oleh ahli waris 

1ُ ُابْنُ ُب نْتُ  1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

2ُ  bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 1 ابْنُ ُب نْتُ 
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ُابْنُ ُب نْتُ  3 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُابْنُ ُب نْتُ  4 1 bagian x Rp 4.000.000 Rp    4.000.000 

ُابْنُ ُا بْنُ  5 2 bagian x Rp 4.000.000 Rp    8.000.000 

      Jumlah Rp  24.000.000 
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